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ABSTRAK

Salmonella thypii.merupakan bakteri yang dapat menyebabkan penyakit demam
tifoid. Secara empiris labu putih dapat dimanfaatkan untuk mengatasi demam
tifoid. Labu putih mempunyai kandungan saponin dan polifenol sebagai
antibakteri. Labu putih dapat dimanfaatkan dengan mengambil sarinya dengan
menggunakan alat juicer dan blender. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan aktivitas antibakteri salmonella thypii menggunakan labu putih dengan
metode penyarian yang berbeda (juicer dan blender). Sari labu putih dibuat
dengan menggunakan juicer dan blender, sedangkan pengujian antibakteri dengan
menggunakan metode difusi sumuran. Hasil penelitian menunjukkan diameter
zona hambat tertinggi terdapat pada penyarian labu putih dengan menggunakan
juicer yaitu 12,196 mm. Berdasarkan hasil statisktik terdapat perbedaan yang
bermakna antara sari labu putih dengan jus labu putih.

Kata kunci: Anti bakteri, Labu putih, Salmonella thypii

ABSTRACT

Salmonella thypii is a bacteria that causes typhoid fever. Empirically, calabash
can be used to treat typhoid fever. Calabash was contain saponin and polyphenol
as antibacterial. calabash can be used to take the juice using a juicer and blender.
This study aims to determine the differences antibacterial activity of Salmonella
thypii using calabash with a different of extraction tools (juicer and blender).
Calabash juice was made by using juicer and blender, antibacterial activity test by
using diffusion method. The results showed that the highest diameter inhibition
zone was found in calabash extract using a juicer ie 12,196 mm. Based on
statistical result there are significant difference between calabash extract and
calabash juice.
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan salah
satu masalah  kesehatan  yang
disebabkan oleh virus, jamur, parasit,
dan bakteri (Arias, 2003). Masuknya
agen infeksius ke dalam tubuh dapat
menyebabkan infeksi saluran
pencernaan, salah satunya disebabkan
olen  bakteri  Salmonella thypii
(Marliana et al. 2005). Salmonella
typhii mampu menyebabkan sejumlah
besar  infeksi pada  manusia
diantaranya yaitu demam tifoid
(demam enterik), infeksi sistemik
lokal, dan gastroenteritis yang
bervariasi secara klinis yaitu dari
diare cair sampai disentri (Harrison,
2000).

Demam tifoid merupakan penyakit
infeksi  menular yang  angka
kejadiannya terus meningkat. Setiap
50.000  orang

meninggal dari jumlah penderita

tahun,  sekitar
tifoid antara 350-810 orang per
100.000 populasi penduduk. Delapan
puluh persen sampai sembilan puluh
persen dari angka di atas adalah anak
berusia 2-19 tahun (Depkes RI, 2005).

Kloramfenikol dan amoxicilin
adalah jenis antibiotik yang sering
digunakan untuk mengobati demam

tifoid.  Penggunaan  antimikroba

secara berlebihan dan tidak selektif
serta penggunaan yang salah akan
meningkatkan kemampuan bakteri
untuk bertahan. Sejak tahun 1989,
Salmonella typhii menjadi resisten
terhadap tiga antibiotik sekaligus
yakni kloramfenikol, kotrimoksazol,
dan amoksisilin (Cook, 2003). Cara

untuk  menanggulangi  terjadinya
resistensi bakteri tersebut
diperlukanalternativ pengobatan

antibakteri dari bahan  alami.

Indonesia memiliki banyak jenis

tanaman yang berpotensi
sebagaiantibakterisalah satunya
adalahlabu putih.

Labu putih  memiliki kandungan

senyawa metabolit sekunder dalam

labu putih  berpotensi  sebagai
antibakeri. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian tentang aktivitas
Labu putih sebagai antibakteri
Salmonella Thypii Pembuatan sari
dibuat

labu putih dengan

menggunakan dua metode yaitu
dengan menggunakan juicer dan

blender. Dalam  penelitian ini

diharapkan labu putih  memiliki
potensi sebagai antibaakteri.

. Dalam penelitian ini diharapkan
Labu putih memiliki potensi sebagai

antibaakteri.



METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian
eksperimental

dengan tujuan

mengetahui  pengaruh  pengolahan
buah labu putih terhadap aktivitas
thypii.
dengan

Salmonella
dilakukan
tahapan, vyaitu tahap

antibakteri

Penelitian ini
beberapa
pembuatan sari labuputih, dengan
menggunakan juicer dan blender,
kemudian pengujian  kemampuan
antibakteri sari labu putih terhadap
Salmonella thypii. Tahapan akhir
dalam  penelitian ini  adalah
pengumpulan data, menganalisis data

dan membuat kesimpulan

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain Masker,
Handscoon (sarung tangan),
timbangan analitik (Dhaus), tabung
reaksi  (Pyrex), Juicer (Cosmos),
blender (Panasonic), laminar air flow,
kapas, cawan petri, jarum 0sse,
bunsen, kaki tiga, erlenmeyer 250
ml,autoklaf, oven, mikropipet, batang
pengaduk, Dblender, serta alat-alat
gelas lainnya.

Adapun bahan yang digunakan
dalam proses penelitian ini antara lain

Agquades, Labu Putih, bakteri

Salmonella  Shigella Agar, dan

Klorampenikol.

PROSEDUR PENELITIAN

1. Pembuatan sari labu putih dibuat
dengan menggunakan dua alat yaitu :
a. Sari dengan menggunakan juicer.

Labu putih dibersihkan, dikupas dan
dicuci dengan air mengalir, dan
dipotong kecil-kecil lalu dimasukkan
ke dalam juicersampai ampas dan
airnya memisah, kemudian diambil
sarinya.

b. Sari dengan menggunakan blender.
Pembuatan jus labu putih ini
menggunakan rumus empiris yaitu 3
ukuran telapak tangan orang dewasa
atau 650 gram labu putih ditambah
750 ml air , kemudian di belender,
kemudian diambil jusnya.

2. Pembuatan media SSA
(Salmonella Shigella Agar), 35,28
gSSAdilarutkan  dalam 560 ml
aquadest, kemudian dipanaskan hingga
mendidih. Strilisasi alat dan bahan
menggunakan autoklaf dengan suhu
121°C selama 15 menit.
3. Peremajaan bakteri  Salmonella
typhii dengan cara dipindahkanke
media SSA yang baru.

4. Pembuatan suspensi bakteri dengan
larutan NaCl 0,9 % steril sebnyak 50

ml, vortex untuk homogenisasi.



5. Pengecekan kekeruhan Suspensi

Bakteri (Metode Mc Farland 0,5). HASIL DAN PEMBAHASAN

Kekeruhan larutan diukur pada 1. Hasil Uji Kekeruhan Bakteri

panjang gelombang maksimum (625 nm) Kekeruhan larutan diukur pada
dengan menggunakan NaCl 09 %. panjang gelombang maksimum ( 625
6. Uji aktivitas antibakteri dengan nm) dengan menggunakan NaCl 09
metode difusi sumuran. Pengujian % sebagai blankonya. Nilai absorban
aktivitas  antibakteri  terdiri atas larutan baku harus berada dikisaran
beberapa perlakuan, antara lain Kontrol 008 — 01. Larutan standart

Media, Kontrol negatif (Media + McEarland 05 nilai

Bakteri + Aquades), Kontrol positif
(media+bakteri+Antibiotik

absorbansiekuivalen dengan suspensi

sel bakteri dengan konsentrasil,5 x
Klorampenikol 5ug), Sari labu putih 148 cEy /mi. Pada penelitian kali ini

pekat, Sari labu pUt|h 1:1, dan Dosis U]l kekeruhan bakteri yang di ukur

empliris. dengan spektrofotmetri menghasilkan

Perlakuan dilakukan dengan nilai absorbansi 0,091, ekuivalen

pengulangan  sebanyak 5 kali. dengan suspensi bakteri dengan
konsentrasil,5 x 108 CFU /ml.

2. Hasil Uji Antibakteri

Inkubasi dilakukan selama 24 jam
pada suhu 37 ° C kemudian diukur

diameter zona bening yang terbentuk

Tabel 1.Hasil pengukuran diameter zona hambat

Replikasi Kontrol Kontrol _ _Perlakuan

- (mm) + (mm) Hasil juicer Jus

1 0 2.32 12.25 3.15

2 0 3.3 12.15 2.25

3 0 2.185 12.19 4.08

4 0 3.32 12.25 4.02

5 0 3.115 12.24 3.2

Rata-Rata 0° 2.848P 12.196° 3.34°

Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukan perbedaan yang signifikan (sig < 0,05).
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sari hambat  disekitarsumuran  yaitu
labu putih hasil juicer menunjukkan 12,196 mm . Pada perlakuan 750 ml
efek antibakteri terhadap hasil jus didapatkan diameter 3,34
pertumbuhan  Salmonella  thypii mm, Dari kedua perlakuan dapat

ditunjukkan dengan adanya zona dilihat perbedaan yang signifikan.



Berdasarkan ~ data  zona
hambat yang didapat dari hasil juicer
(12,196 mm) termasuk kategori kuat
karna > 10 -20 mm , dan hasil jus
(empiris = 3,34 mm) termasuk
kategori lemah karena < 5 mm, hal
ini sesuai dengan sesuai
denganpenelitian Davis dan Stout
(1971) dalam penelitian (Mitta dkk
2018). Hal ini disebabkan buah labu
putih mengandung senyawa polifenol
dan saponin yang berpotensi sebagai
antibakteri.Berdasarkan  penelitian
(Victoria  2018) hasil  skrining
fitokimia pada sari labu putih

polifenol dan saponin dinyatakan

posistif terkandung dalam labu putih.

sekunder yang mempunyai efek
biologi menghambat pertumbuhan
mikroba (Shirwaikar, dkk, 1996).
Pada  perlakuan  kontrol
positif  (antibiotik  kloramfenikol)
menunjukkan ~ adanya  aktivitas
antibakteri yang ditunjukkan dengan
adanya zona hambat di sekitas
sumuran dengan diamter 2,848 mm,
hal ini  menunjukkan  bahwa
antibiotik kloramfenikol dikatakan
resisten  terhadap  pertumbuhan
bakteri Salmonella Thypii karna
kriteria ~ dikatakannya antibiotik
resisten terhadap bakteri Salmonella

thypii jika ukuran diameter sumuran

< 12mm, (Loisa dkk, 2016)

Polifenol dan saponin
merupakan  senyawa  metabolit
Tabel 4.4 Kategori kekuatan zona hambat bakteri
Kategori Kekuatan Zona Hambat Bakteri
Lemah Sedang Kuat Sangat kuat
<5 mm <5-10 mm >10-20 mm > 20 mm




Berdasarkan tabel 4.4 diatas
dapat diketahui bahwa sari labu putih
memiliki aktifitas antibakteri lebih
efektif ~ dibandingkan  antibiotik
klorampenikol dilihat dari zona
hambat yang didapat disekitar

sumuran.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa sari labu

putih (LigeneriaSiceraria) memiliki

kemampuanmenghambat

pertumbuhan  bakteri  Salmonella
thypii. Hal ini diketahui dari
terbentuknya zona bening

disekitarsumuran.
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